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ABSTRAK  

Analisis Penetapan tarif kamar pada Hotel Ranah Bundo Heritage 

mengunakan metode Cost plus Pricing pendekatan Full Costing 

 

Oleh : Regina Anantasya  

 

Kota padang merupakan salah satu kota tujuan wisata Nasional yang 

memiliki keragaman objek dan daya tarik wisata, baik itu wisata seni, wisata 

budaya, wisata sejarah, wisata belanja, dan wisata kerajinan. Akibat adanya 

keragaman objek wisata inilah yang menyebabkan banyak turis lokal maupun 

mancanegara yang datang ke kota Padang untuk berwisata. Salah satu unsur yang 

dianggap penting adalah penyediaan sarana perhotelan.  

Masalah yang dihadapi perhotelan adalah penentuan tarif kamar yang 

belum mencerminkan biaya sebenarnya oleh masing-masing jenis kamar yang 

ditawarkan. Objek penelitian ini adalah Hotel Ranah Bundo Heritage yang 

berlokasi di Kota Padang. Tujuan dari penelitian ini adalah menghitung dan 

menganilisis penentuan tarif kamar dengan metode Cost Plus Pricing pendekatan 

Full Costing. Penelitian ini merupakan penelitian studi lapangan, dengan data-data 

yang digunakan diperoleh dengan cara observasi dan wawancara. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa terjadinya perbedaan hitungan antara tarif yang ditetapkan 

hotel dengan tarif yang dihitung dengan metode Cost Plus Pricing pendekatan 

Full Costing.  

Kata kunci : Perhitungan tarif kamar hotel metode cost plus pricing.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata merupakan suatu aktivitas yang bersifat sementara tidak untuk 

memperoleh penghasilan dan juga untuk menikmati perjalanan sebagai 

rekreasi dan memenuhi keinginan yang beragam tanpa adanya suatu paksaan. 

Sektor pariwisata merupakan kegiatan perekonomian yang telah menjadi 

andalan dan prioritas pengembangan bagi beberapa negara, terlebih lagi 

negara berkembang seperti Indonesia yang sangat banyak memiliki potensi 

wilayah yang begitu luas sehingga membuat daya tarik wisata budaya yang 

cukup besar. Dengan banyaknya pesona alam, aneka warisan budaya serta 

kehidupan masyarakat (Susanto, 2013).  

Pariwisata merupakan salah satu perangkat penting yang berperan dalam 

pembangunan ekonomi karena selain mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan dan meningkatkan pendapatan masyarakat, sektor pariwisata turut 

ikut serta mendorong perdagangan internasional yang lebih jauh dan 

pariwisata mampu memberikan peningkatkan devisa negara. Pertumbuhan 

industri pariwisata tidak terlepas dari aspek-aspek sarana yang mendukung. 

Menurut (Bagyono,21:2012).  

Sarana pariwisata adalah fasilitas dan perusahaan yang memberikan 

pelayanan kepada wisatawan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Sarana parwisata tersebut meliputi perusahaan perjalanan seperti travel agent, 
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perusahaan transportasi, bar, restoran, catering dan usaha jasa boga, hotel dan 

jenis akomodasi lainnya.  

Pertumbuhan industri pariwisata tidak terlepas dari aspek-aspek sarana 

yang mendukung. Salah satu sektor pendukung industri pariwisata adalah jasa 

perhotelan, peranan hotel dalam industri pariwisata memang sangat penting 

karena hotel sebagai sarana akomodasi umum sangat membantu para 

wisatawan yang sedang berkunjung untuk berwisata dengan jasa penginapan 

yang disediakan oleh hotel. Hotel adalah jenis akomodasi yang dikelola 

secara komersial dan professional, disediakan bagi setiap orang untuk 

mendapatkan pelayanan penginapan, makanan dan minuman serta pelayanan 

lainnya, (Bagyono, 63:2012).  

Menurut peraturan Menteri Pariwista dan ekonomi kreatif Indonesia no 2 

tahun 2014 pasal 1, defenisi hotel adalah penyedian akomodasi berupa kamar 

di dalam suatu bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan 

makanan dan minuman, kegiatan hiburan dan fasilitas lainnya secara harian 

dengan tujuan memperoleh keuntungan. Pengertian kata hotel di atas dapat 

dijabarkan bahwa hotel adalah salah satu bentuk perdagangan jasa yang 

melayani penginapan dan jasa pelayanan hotel lainnya. Usaha perhotelan 

tergolong usaha yang padat harga dan padat modal dalam arti memerlukan 

jumlah tenaga kerja yang cukup dan dukungan modal usaha yang besar. 

Usaha perhotelan juga memiliki peluang bisnis yang menarik bagi pengusaha, 

akibatnya persaingan semakin ketat.  
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Kota Padang merupakan salah satu kota tujuan wisata Nasional yang 

memiliki keragaman objek dan daya tarik wisata, baik itu wisata seni, wisata 

budaya, wisata sejarah, wisata belanja, dan wisata kerajinan. Akibat adanya 

keragaman objek wisata inilah yang menyebabkan banyak turis lokal maupun 

mancanegara yang datang ke kota Padang untuk berwisata. Agar sektor 

pariwisata berkembang sesuai dengan yang diharapkan, maka dibutuhkan 

unsur-unsur yang mendukungnya.  

Salah satu unsur yang dianggap penting adalah penyediaan sarana hotel, 

karena hotel merupakan suatu bentuk usaha yang sangat kompleks, dimana di 

dalamnya terdapat produk atau jasa yang dijual. Di kota Padang sendiri 

banyak berdiri hotel yang terdiri dari hotel bintang dan non berbintang dapat 

dilihat dari tabel berikut:  

Tabel 1. 

Jenis-jenis Hotel dan Jumlah Hotel di Kota Padang pada Tahun 2014 sampai 2018 

No  Jenis Hotel 2014 2015 2016 2017 2018 

1 Bintang 16 18 26 36 36 

2 Non Bintang 56 59 65 58 72 

 Jumlah  72 77 91 94 108 

(sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Padang 2019)  
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Hotel bintang adalah hotel dengan suasana modern, komesial dan berusaha 

bersaing dengan hotel eksekutif. Hotel tipe ini menawarkan nuansa kamar 

hunian yang luas dengan berbagai fasilitas dan dekorasi yang sangat nyaman. 

Sedangkan hotel non berbintang adalah hotel dengan nuansa modern dan 

mendasarkan diri pada unsure komersial (Dwi dan Aji,2001:15).  

Salah satu hotel non berbintang di kota Padang adalah Hotel Ranah Bundo 

Heritage, yang terletak di jalan MH Thamrin No 81 Padang hotel Ranah 

Bundo sendiri dibangun pada tanggal 1 februari 2013 di atas tanah seluas 

1499m2. Hotel Ranah Bundo Heritage terdiri dari 13 kamar dengan 

mempertahankan bangunan arsitektur rumah lama yang mana bangunan 

tersebut adalah peninggalan zaman belanda.  

 Usaha hotel mempunyai sumber pendapatan utama yang berasal dari 

penjualan kamar (Room Revenue), penjualan makanan dan penjualan 

minuman (Food and Beverage Revenue), di mana di satu sisi menjual jasa 

dan di sisi lainnya menjual barang. Seiring dengan bertambahnya jumlah 

hotel di kota padang maka secara otomatis akan diikuti pula oleh persaingan 

antara hotel yang satu dengan hotel yang lain. Untuk bisa selangkah lebih 

maju dari pesaing maka hotel harus mampu memberikan kepuasan kepada 

para wisatawan dengan pemberian fasilitas yang sesuai dengan tarif yang 

dibebankan, oleh karena itu manajemen harus memiliki strategi dalam 

menentukan tarif sewa kamar agar sesuai dengan pelayan yang diberikan.  

Fasilitas dibuat untuk memberikan kepuasan bagi wisatawan, sehingga 

dengan adanya fasilitas yang baik menunjukan adanya kualitas pelayanan 
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yang baik pula, apalagi hal tersebut diimbangi dengan adanya promosi yang 

baik dan terjangkaunya tarif yang ditawarkan oleh pihak hotel. Dalam 

penentuan tarif sewa kamar hotel, pihak manajemen harus melakukan 

pertimbangan yang matang agar tarif yang ditetapkan tidak menimbulkan 

kerugian bagi pihak hotel. Seandainya tarif yang ditetapkan terlalu tingi maka 

akan menimbulkan turunnya tingkat hunian, sedangkan sandainya tarif 

ditetapan terlalu rendah maka akan menimbulkan biaya-biaya yang 

dikeluarkan lebih besar dari pada pendapatan yang diterima. 

Penentuan tarif merupakan salah satu keputusan penting manajemen 

karena tarif yang ditetapkan harus dapat menutup semua biaya dan 

mendapatkan laba. Penentuan tarif yang tidak tepat dapat menimbulkan 

kesulitan bahkan kegagalan bagi perusahaan. Banyak perusahaan industri 

pariwisata khususnya di bidang perhotelan, yang memang kurang 

memperlakukan tarif sewa kamar (biaya produksi) dengan cara metode yang 

di tentukan untuk menghitung tarif atau biaya produksi. Salah satu metode 

penetapan harga jual, dimana seluruh biaya atau total biaya penuh ditambah 

dengan persentase laba yang diharapkan oleh perusahaan disebut metode cost 

plus pricing. Dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya dalam harga pokok 

produksi atau jasa, terdapat dua pendekatan yaitu full costing dan variable 

costing.  

Full costing adalah biaya pokok produksi baku langsung diantaranya, 

biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya tak 

langsung pabrik (tetap dan variabel). Sedangkan variable costing adalah 
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harga pokok terdiri dari total biaya variabel. Biaya produksi variabel terdiri 

dari, biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya tidak 

langsung variabel, biaya penjualan dan administrasi variabel.   

Hotel Ranah Bundo Heritage adalah salah satu perusahaan yang bergerak 

di bidang perhotelan, dan merupakan salah satu hotel yang telah berdiri lama 

di Kota Padang. Seperti yang dijelasakan sebelumnya Hotel Ranah Bundo 

Heritage termasuk kategori hotel non berbintang yang memiliki berbagai tipe 

kamar, yaitu kamar Superior, Deluxe, Junior Suite. Hotel ini menawarkan 

berbagai jenis fasilitas serta jasa pelayanan. Hal tersebut menyebabkan harga 

pokok penjualan kamar menjadi bervariatif.  

Berdasarkan hasil pengamatan dari penulis, Hotel Ranah Bundo Heritage 

dalam penentuan tarif kamar belum mencerminkan biaya yang sebenarnya 

pada masing-masing jenis kamar yang ditawarkan. Hotel ini telah berdiri 

semenjak tahun 2013 dalam menetapkan tarif sewa kamar mereka 

berdasarkan kepada harga umum yang ditawarkan oleh kompotitor sejenis di 

kota padang dan juga adanya penetapan tarif sewa kamar berdasarkan 

keinginan owner. Dalam penetapan tarif sewa kamar mereka menggunakan 

cara yang sama tiap tahunnya, dari mulai nya hotel ini beroperasi. mereka 

tidak punya hitungan khusus untuk menetapkan tarif sewa kamar dari tahun 

2013 sampai tahun 2018. 

Hal tersebut memerlukan adanya pengalokasian biaya secara tepat ke 

produk atau jasa yang didasarkan pada sumber daya yang dikonsumsi sebagai 

akibat adanya berbagai aktivitas yang akhirnya akan menghasilkan 



7 
 

 
 

perhitungan harga pokok produk atau jasa. Dengan melihat karakteristik 

spesifikasi jenis kamar, pelayanan, serta potensi persaingan dari kompetitor 

maka salah satu cara yang dilakukan Hotel Ranah Bundo Heritage dalam 

upaya meningkatkan efisiensi biayanya adalah dengan menentukan harga 

pokok kamar secara tepat. Cara yang ditempuh perusahaan untuk menentukan 

harga pokok kamar secara akurat dan efektif adalah dengan menggunakan 

metode Cost Plus Pricing pendekatan Full Costing.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini peneliti 

tertarik untuk membahas mengenai “ Analisis Penetepan Tarif Kamar 

Hotel Ranah Bundo Heritage Menggunakan Metode Cost Plus Pricing 

pendekatan Full Costing”.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan mengenai: 

1. Bagaimana perhitungan tarif kamar hotel dengan menggunakan metode 

Cost Plus Pricing pendekatan Full Costing?  

2. Berapa selisih tarif hotel yang terbentuk menggunakan metode Cost Plus 

Pricing pendekatan Full Costing dengan tarif yang ditetapkan hotel?  

C. Tujuan penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menghitung tarif kamar hotel dengan menggunakan metode Cost 

Plus Pricing pendekatan Full Costing pada Hotel Ranah Bundo Heritage.  
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2. Untuk mengetahui selisih tarif hotel yang terbentuk menggunakan metode 

Cost Plus Pricing pendekatan Full Costing dengan tarif yang ditetapkan 

hotel.  

D. Manfaat Penelitian  

Beberapa manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini adalah :  

1. Bagi peneliti  

Menambah wawasan penulis sehingga menjadi lebih luas untuk 

mengembangkan ilmu yang sudah diperoleh dari bangku kuliah dan sebagai 

penerapan ilmu yang telah didapat, salah satunya metode cost plus pricing 

pendekatan full costing bila diterapkan pada industri.  

2. Bagi Pihak Hotel  

Memberikan bahan pertimbangan bagi pihak manajemen hotel dalam 

menentukan kebijakan yang berhubungan dengan penentuan tarif sewa kamar.  

3. Bagi Universitas 

Sebagai bahan perpustakaan yang akan digunakan oleh para mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dalam proses mempelajari pembuatan tugas akhir.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari Hotel Ranah 

Bundo Heritage dan setelah dilakukan perhitungan dan pembahasan, maka 

penulis dapat menarik kesimpulan untuk permasalahn yang ada dalam 

melakukan analisis terhadap tarif sewa kamar yaitu membandingkan tarif 

sewa kamar yang telah ditetapkan oleh pihak hotel dengan menggunakan 

metode cost plus pricing pendekatan full costing. Hasil analisis tersebut, 

ternyata tarif yang ditetapkan Hotel Ranah Bundo untuk ada beberapa 

perbedaan lebih rendah dan tinggi dan penetapan tarif hotel yang tidak 

tepat. Selisih tarif sewa kamar hasil perhitungan penulis untuk tipe 

superior adalah Rp. 82.515, selisih besar utnuk kamar deluxe Rp. 82.179, 

dan selisih besar untuk tipe kamar Junior Suite terdapat selisih Rp. 

132.411.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan serta mengacu pada analisis 

data, maka penulis mengajukan saran yang dapat menjadi masukan bagi 

pihak hotel berkaitan dengan penentuan tarif seawa kamar. Penentuan tarif 

sewa kamar dalam hal ini sebaiknya hotel juga mempertimbangkan 

metode cost plus pricing pendekatan full costing yang digunakan oleh 

peneliti dalam menentukan tarif sewa kamar, karena pertimbangan 

terhadap biaya yang berkaitan dengan penentuan tarif sewa kamar sangat 
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penting dalam rangka untuk mengetahui apakah tarif yang ditetapkan hotel 

terlalu rendah atau terlalu tinngi.  
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